




A. Tinjauan PenelitiTerdahulu 
Landasan penelitian terdahulu dijadikan sebagai pertimbangan dan 
acuan dalam membandingkan pengaruh suatu variabel. Berikut data peneliti 
terdahulu yang menjadi acuan penulis: 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Roro Anggar. (2014) tentang 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kedisiplinan Kerja, dan Lingkungan Kerja 
Hubungannya Dengan Kinerja Aparatur Pemerintahan. Objek study pada 
Kantor Kecamatan Kaliwates Jember. Peneliti ini menggunakan Analisis 
Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa ada pengaruh gaya 
kepemimpinan, kedisiplinan kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja aparatur 
Pemerintahan Kantor Camat Kaliwates dan diantara ketiga variabel tersebut 
variabel gaya kepemimpinan yang paling berpengaruh  terhadap kinerja 
aparatur Pemerintahan Kantor Camat Kaliwates. 
Penelitian yang dilakukan Sidanti, Heny  (2015) tentang Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil. Objek penelitian pada Kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Madiun. Alat analisis yang digunakan Uji Asumsi Klasik. 
Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis, Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas. Hasil dari penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa Disiplin 





kinerja, Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 
Disiplin Kerja memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja. Lingkungan 
kerja, Disiplin kerja, Motivasi  Kerja secara bersama-sama  dan simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kuddy, Andarias (2017) tentang 
Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai. Objek penelitian ini Study Pada Dinas Pertanian Dan Ketahanan 
Pangan Provinsi Papua. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi 
Linier Berganda dan Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ini adalah Secara 
simultan dan parsal gaya kepemimpinan, motivasi kerja , dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Papua, dan variabel Kepemimpinan 
memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja Pegawai Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Papua 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah terletak 
pada beberapa variabel yang digunakan. Peneliti sebelumnya menggunakan 
variabel motivasi kerja sebagai variabel independen untuk mengukur kinerja 
karyawan pada objek penelitiannya, serta perbedaan pada hasil penelitiannya 
yang mana pada penelitian Sari, Roro Anggar (2014) dan Kuddy, Andrias 
(2017) variabel yang paling berpengaruh adalah gaya kepemimpinan, 
sedangkan hasil dari penelitian oleh Sidanti, Heny (2015) variabel yang 
paling berpengaruh adalah disiplin kerja. Obyek penelitian yang dilakukan 





dilakukan saat ini.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh ketiga 
peneliti di atas yaitu Sari, Roro Anggar. (2014), Sidanti, Heny. (2015), dan 
Kuddy, Andarias. (2017) adalah sama-sama meneliti pengaruh gaya 
kepemimpinan, lingkungan  kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan, serta adanya persamaan  alat analisis yang digunakan untuk 
mengukur kinerja karyawan pada objek penelitian. Begitu juga dengan 
penelitian saat ini yang akan dilakukan memiliki persamaan pada variabel 
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan  disiplin kerja sebagai variabel 
independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependennya. 
B. TinjauanTeori 
1. KinerjaKaryawan 
Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawandalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2013:67).  Kualitas yang dimaksud dilihat dari segi 
kebersihan, kehalusan dan ketelitian dalam menjalankan tugas dan 
pekerjaan nya. Sedangkan, kuantitas dilihat dari banyaknya jumlah 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan atau karyawan tersebut. 
Kinerja karyawan tidak hanya sekedar informasi untuk dapat 
dilakukannya promosi atau penetapan gaji bagi perusahaan dan bagaimana 
perusahaan dapat memotivasi karyawan dan mengembangkan satu rencana 





perlu adanya penilaian dengan maksud untuk memberikan  satu  peluang 
yang baik kepada karyawan atas rencana karir mereka dilihat dari kekuatan 
dan kelemahan. 
Faktor-faktor  kinerja karyawan  menurut  Mahmudi (2005:21), 
yaitu  
a. Faktor personal (Individu), meliputi : Pengetahuan, kemampuan, 
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap 
individu. 
b. Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan 
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan pimpinan 
atau team leader. 
c. Faktor team, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang 
diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota 
tim, keserataan dan kekompakan anggota tim. 
d. Faktor sistem, meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur 
yang diberikan organisasi, proses organisasi dan kultur kerja dalam 
organisasi  
 Pengukuran kinerja dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kinerja seseorang pada suatu perusahaan. Menurut (Mangkunegara, 
2013:75) kinerja mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi dan 
dapat diukur dengan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Berikut ini 






a. Kuantitas.  
 Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan 
tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat 
menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan 
yang dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan. 
b. Kualitas. 
 Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan 
dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana 
sesuai dengan tujuan perusahaan. 
c. Ketepatan waktu.  
 Menunjukan seberapa besar pegawai dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja 
serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya 
setiap hari. 
d. Kerjasama 
 Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain 
baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan 
semakin baik. 
e. Inisiatif 
 Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu 
perintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam 






Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk 
mempengaruhi bawahannya, agar mau  bekerja sama dan bekerja secara 
produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan,  2016:9). Gaya 
kepemimpinan dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat 
penting yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan suatu organisasi. 
Pemimpin mempunyai tanggung  jawab  terhadap keberhasilan aktivitas 
kinerja karyawan, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak 
akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan ke-
pemimpinannya. 
Rivai (2014:42) menyatakan gaya kepemimpinan  adalah 
sekumpulan  ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan 
agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah  pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 
diterapkan oleh seorang pemimpin. Setiap pemimpin memiliki  perbedaan 
karakteristik  dalam memimpin sebuah organisasi dan bawahan, pemimpin 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan organisasi. 
Thoha (2010:5) mengartikan bahwa Kepemimpinan merupakan 
suatu aktivitas untuk dapat mempengaruhi orang-orang supaya akan 
diarahkan mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan ini meliputi proses 
yaang akan mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 
memotivasi perilaku ini juga ada pengikut untuk mencapai tujuan, 





Rivai (2014:53) mengemukan bahwa seorang pemimpin dalam 
mengimplementasikan kepemimpinannya harus mampu secara dewasa 
melaksanakan kedewasaan terhadap instansi atau organisasinya, 
kepemimpinan dibagi kedalam lima dimensi dan sembilan indikator, yaitu: 
a. Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik  
1) Membina kerjasama dan hubungan baik dengan bawahan dalam 
pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab masing-masing 
2) Kemampuan pemimpin dalam memotivasi bawahannya  
b. Kemampuan yang efektivitas 
1) Mampu menyelesikan tugas diluar kemampuan 
2) Menyelesaikan tugas tepat waktu 
3) Hadir tepat waktu dan tidak terlambat  
c. Kepemimpinan yang partisipatif 
1) Pengambilan keputusan secara musyawarah 
2) Dapat menyelesaikan masalah secara tepat 
3) Mampu dalam meniliti masalah yang terjadi pada pekerjaan  
d. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu 
1) Bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan organisasi 
kepada kepentingan yang lebih luas, yaitu kepentingan organisasi 
menggunakan waktu sisa untuk keperluan pribadi 
2)  Mampu  dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target 
e.  Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang  





mana yang harus ditangani sendiri dan mana yang harus ditangani 
secara kelompok. 
2) Memberikan bimbingan dan pelatihan dalam pengambilan 
keputusan 
3. LingkunganKerja 
 Sedarmayanti (2017;27) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja adalah suatu tempat bagi sejum lah kelompok di mana di dalamnya 
terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan 
sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Lingkungan kerja merupakan 
lingkungan aktivitas di mana karyawan melakukan pekerjaan yang dapat 
mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi dan menciptakan 
kenyamanan dalam melakukan tugas-tugas mereka serta lingkungan yang 
mendukung  akan berpengaruh terhadap efektifitas karyawan. 
Sihombing (2004:134)  menyatakan lingkungan kerja adalah  
faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu 
organisasi. Faktor fisik ini mencakup peralatan  kerja, suhu tempat kerja, 
kesesakan dan  kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja. Lingkungan kerja 
merupakan  lingkungan tempat seseorang berkerja atau melakukan 
aktivitas pekerjaan  untuk itu  sangatlah  memerlukan perhatian yang 
khusus karena di sana dapat menetukan hasil  produksi dan tujuan yang 
akan di dapatkan. Suatu lingkungan yang aman dan nyaman akan 
membuat pekerjaan dapat dengan mudah di lakukan dan mendapat hasil 





Jenis lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2017 : 21) 
menyatakan lingkungan kerja secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Lingkungan KerjaFisik 
  Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat 
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 
dibagi dalam dua kategori, yakni: 
1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan 
(Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya). 
2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga 
disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi 
manusia, misalnya temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, 
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, 
warna, danlain-lain. 
b. Lingkungan Kerja NonFisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik  dengan atasan maupun 
dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
Lingkungan kerja non fisik ini merupakan lingkungan kerja yang tidak 
bisa diabaikan. 
Menurut Ishak dan Tanjung (2003), manfaat lingkungan kerja 
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi 





bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan tepat,  yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai 
standar yang benar dan dalam skala waktu yagn ditentukan. Prestasi 
kerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak 
akan menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta semangat 
juangnya akan tinggi. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 
yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan, 
(Nitisemito, 1982). Menurut Arikunto (2006), adapun indikator dari 
lingkungan kerja adalah sebagai berikut:  
1. Penerangan cahaya : Kecukupan intensitas cahaya dan 
penerangan selama proyek berlangsung. 
2. Suhu udara : Tingkat kesesuaian suhu udara di lingkungan proyek 
yang sedang dikerjaran. 
3. Suara bising : Intensitas  polusi suara yang diterima karyawan 
selama proyek berlangsung. 
4. Keamanan kerja : Menggunakan pelindung yang sudah sesuai 
standar yang dapat memperkecil resiko kecelakaan di proyek. 
5. Hubungan karyawan : Komunikasi yang terjadi antara karyawan 
dengan karyawan yang lain. 
4.  Disiplin Kerja 
  Rivai (2014:825) disiplin kerja adalah suatu alat yang 





mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk 
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati 
semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan. 
Semakin baik disiplin yang dilakukan oleh karyawan disuatu 
perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat 
dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 
perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
  Menurut Hasibuan (2016:193) Disiplin kerja adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegaskan 
dalam sebuah organisasi, tanpa dukungan disiplin karyawan yang 
baik dan taat tata tertib, sebuah organisasi sulit untuk wujudkan 
tujuannya. Disiplin kerja yang tertanam pada setiap karyawan akan 
memberikan dampak positif untuk kinerja karyawan sendiri maupun 
organisasi. 
  Disiplin kerja bisa dikatakan dengan pendisiplinan 
karyawan yaitu suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki 
dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan 
sehingga para karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja 
secara kooperatif dengan para karyawan lain, serta meningkat kan 
prestasi kerja. Rivai (2014:444) menjelaskan bahwa indikator 





1) Kehadiran. Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk 
mengukur kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki 
disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.  
2) Ketaatan pada peraturan kerja. Karyawan yang taat pada 
peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan 
selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan.  
3) Ketaatan pada standar kerja. Hal ini dapat dilihat melalui 
besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang 
diamanahkan kepadanya.  
4) Tingkat kewaspadaan tinggi. Karyawan memiliki kewaspadaan 
tinggi akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan 
ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu 
secara efektif dan efisien. 
5) Bekerja etis.  Beberapa karyawan mungkin melakukan 
tindakan yang tidak sopan kepelanggan atau terlibat dalam 
tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu 
bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai 
salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan.  
C. Hubungan AntarVariabel Independen dan Dependen 
1. Hubungan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan  
 Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 





atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah  pola 
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh 
seorang pemimpin (Rivai, 2014:42).  Setiap pemimpin memiliki sifat, 
kebiasaan, watak dan kepribadian yang khas dalam memimpin organisasi. 
Pemimpin harus memiliki sifat kepribadian yang baik agar menjadi 
panutan bagi bawahannya untuk mentaati dan mau bekerjasama dengan 
rasa tanggung jawab yang tinggi untuk mencapai tujuan dari organisasi. 
Pemimpin yang acuh tak acuh terhadap kinerja karyawannya, akan 
menyebabkan karyawan bertindak seenaknya saja dan hasil dari kinerja 
tersebut akan sangat buruk bagi organisasi. 
 Penelitan yang dilakukan oleh Teguh dkk (2012) menyimpulkan 
bahwa adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
Terdapat hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja. Artinya apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpinan 
semakin baik, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Berdasarkan uji 
korelasi yaitu jika variabel gaya kepemimpinan naik sedikit saja akan 
memberikan perubahan pada kinerja karyawan yang jauh lebih besar. 
2. Hubungan Lingkungan Kerja terhadap KinerjaKaryawan 
 Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok di 
mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai 
tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan (Sedarmayanti , 
2017:27).   Kondisi lingkungan kerja akan lebiih baik apabila karyawan 





Penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, begitu sebaliknya. 
Ketika karyawam merasakan kenyaman dengan lingkungan kerja maka 
akan berpengaruh terhadap kinerja  karyawan dan hasil dari tujuan sebuah  
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Febri dkk (2016) 
menyimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
3. Hubungan Disiplin Kerja terhadap KinerjaKaryawan 
 Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan 
seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di 
suatu  perusahaan (Rivai, 2014:825) .  Pendisiplinan karyawan adalah 
suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk 
pengetahuan, sikap dan perilaku  karyawan sehingga para karyawan 
tersebut secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi atau  mengerjakan semua 
tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Disiplin kerja memang 
dibutuhkan untuk suatu perusahaan dalam kaitannya untuk mempermudah 
dan melancarkan perusahaan dalam mencapai tujuannya, karena disiplin 
kerja yang tertanam pada setiap karyawan akan memberikan kesediaan 
mereka dalam mematuhi dan menjalankan aturan yang telah di tetapkan 





(2016) menyimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. Hubungan Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan 
Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan  ciri yang digunakan 
pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai 
atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah  pola perilaku 
dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin 
(Rivai, 2014:42) Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah 
kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung 
untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
(Sedarmayanti , 2017:27).  
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan 
seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di 
suatu  perusahaan (Rivai, 2014:825). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor, 
yaitu : kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, 
dan motivasi kerja , disiplin kerja, kepuasan kerja, komunikasi (Siagian, 
2002:124) 
5. Hubungan Disiplin Kerja  lebih berpengaruh terhadap kinerja karyawan 





semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 
2016:193). Seseorang yang sadar akan disiplin kerja akan mengerjakan 
tugas dan tanggungjawabnya dengan baik bukan atas paksaaan. Peraturan 
sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan bagi karyawan dalam 
menciptakan tat tertib yang baik di perusahaan. Penerapan tata tertib 
yang baik akan menciptakan semangat kerja, moral kerja, efesiensi, dan 
















Gambar 2.1 Kerangka Pikir    
Berdasarkan gambar kerangka pikir dibawah, kita lihat bahwa dalam 
Gaya Kepemimpinan (X1) 
X1.1 Kemampuan untuk membina kerjasama dan 
hubungan yang baik  
X1.2 Kemampuan yang efektivitas 
X1.3 Kepemimpinan yang partisipasif 
X1.4 Kemampuan dalam mendelegasikan tugas/waktu 
X1.5 Kemampuan dalam mendelegasikan 
tugas/wewenang  
Lingkungan Kerja (X2) 
X2.1 Penerangan Cahaya  
X2.2 Suhu Udara 
X2.3 Suara Bising 
X2.4 Keamanan Kerja 
X2.5 Hubungan Karyawan 
Disiplin Kerja (X3) 
X2.1 Kehadiran 
X2.2 Ketaatan pada peraturan kerja 
X2.3 Ketaatan pada standart kerja 
X2.4 Tingkat kewaspadaan tinggi 











penelitian ini dapat diketahui bagaimana pengaruh antara variabel terikat 
dengan variabel bebas baik secara bersama-sama (simultan) maupun secara 
individu  (parsial), yaitu variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, 
dan Disiplin Kerja sebagai variabel terikat terhadap Kinerja Karyawan 
sebagai variabel bebas pada Kantor Kecamatan Purwodadi. 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupukan suatu rumusan atau kesimpulan sementara suatu 
penelitian yang dibuat untuk menjelaskan penelitian itu dan juga dapat 
menuntun atau mengarahlan penelitian selanjutnya Sugiyono (2018:63). 
Hipotesis yang diperoleh dari uraian yang didasarkan pada teori dan 
penelitian terdahulu diatas adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Suci dkk (2017) menyatakan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, artinya apabila gaya kepemimpinan baik dan dapat 
diterima oleh karyawan, maka kinerja karyawan akan meningkat. Peneliti lain 
yaitu Herlina dan Firdaus (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja 
menunjukkan nilai signifikansi, hal ini berarti lingkungan kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan dan menunjukkan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi 
lingkungan kerja karyawan maka semakin tinggi pula kinerjanya. Peneliti lain 
yaitu Arsyenda Yoga (2013), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penjelasan diatas 





H1: Variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Zahid dkk (2017) menyatakan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja. Peneliti lain yaitu Simatupang (2012) menyebutkan bahwa secara 
simultan kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan penjelasan diatas 
didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
H2: Variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja 
Karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rumondor (2016) Hasil penelitian 
didapatkan bahwa variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Peneliti lain yaitu Suci dkk (2017) 
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, artinya apabila disiplin kerja meningkat maka 
kinerja karyawan juga akan meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas 
didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Variabel  Disiplin Kerja yang  paling  berpengaruh  terhadap Kinerja 
Karyawan.  
